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Menjelang peringatan Natal, biasanya jemaat dan aktivis gereja disibukkan dengan berbagai kegiatan.
Padahal bulan Desember seharusnya menjadi minggu-minggu adven, yakni masa untuk menanti-
nantikan kedatangan Yesus Kristus, Juru Selamat yang menebus dosa manusia. Saat-saat di mana
kita merenung dan merefleksikan hidup kita yang penuh dengan dosa, dan kengerian hukuman Allah
yang akan menimpa akibat dosa itu. Maka, seharusnya kesibukan kita jangan sampai menutupi
persiapan hati kita untuk menantikan kedatangan-Nya.

Bacaan hari ini dari Yesaya 52 berisi janji Allah untuk memulihkan umat-Nya. Janji pemulihan itu
ditujukan kepada sisa umat percaya, yang sedang berada dalam pembuangan. Tuhan, Sang Pencipta
dan Pemilik segala sesuatu, akan bertindak untuk membebaskan dan memulihkan umat-Nya. Yang
menarik di sini adalah respons dari umat Tuhan. Mereka menyambut pemulihan itu dengan sorak-
sorai, dengan kegirangan dan sukacita yang memenuhi mereka sehingga duka dan keluh pun
menjauh (ayat 11).

Mari kita menanti Tuhan di hari Natal dengan mengambil sikap seperti umat Israel dalam menyambut
Tuhan. Sambutlah kedatangan Tuhan Yesus dengan antusias dan penuh sukacita. Lebih jauh,
dengan keyakinan iman bahwa hanya Dia yang sanggup menyelesaikan masalah dosa manusia. Itu
sebabnya perlu banyak persiapan hati dalam menyambut Natal. Sediakan waktu untuk meneduhkan
hati di tengah berbagai aktivitas. Sebagaimana kain penutup altar berwarna violet pada minggu
pertama adven, kita diajak selama masa Adven ini untuk merenungi dan menyesali dosa-dosanya
yang telah kita perbuat. Bersamaan dengan itu kita juga akan menyalakan lilin. yang mengingatkan
kita akan firman Tuhan Yesus yang mengatakan: “Akulah terang dunia”’. Melaluinya kita juga
diingatkan bahwa Allah memanggil kita menjadi terang bagi bangsa-bangsa. Kiranya Natal
membangkitkan tekat baru kita untuk makin setia kepada Dia. Juga membangkitkan kerinduan untuk
berbagi kepada orang-orang bahwa Kristus datang untuk menyelamatkan mereka.

SEDIAKAN TEMPAT DI HATI KITA UNTUK MENYAMBUT TUHAN
AGAR DIA NYATA HADIR DAN MENJADIKAN HIDUP KITA CERMIN-NYA



